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Masalah perceraian di Pengadilan Agama Malang Kelas 1A (PA Malang) masih 
menjadi momok yang mengkhawatirkan, faktor yang mendominasi dalam 
Laporan Tahunan Pengadilan Agama Malang 2020 adalah perselisihan terus-
menerus sebab kondisi finansial yang tidak memadai.  Padahal, kondisi finansial 
dalam keluarga bukanlah faktor penentu yang melanggengkan hubungan 
perkawinan. Secara singkat, peneliti berasumsi bahwa telah terjadi kesenjangan 
kesadaran hukum tujuan perkawinan pada masyarakat di PA Malang. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengidentifikasi kesadaran hukum tujuan perkawinan pada 
masyarakat di PA Malang menurut Fikih Munakahat dan hukum positif, serta 
relevansinya dengan perkara perceraian faktor ekonomi semasa Corona Virus 
Disease 2019 (Covid-19). Penelitian ini dilaksanakan melalui pendekatan yuridis-
empiris, yang mana norma dalam suatu aturan diidentifikasikan kehadirannya 
pada suatu komunitas tertentu. Hasil penelitian ini berpendapat bahwa kesadaran 
hukum tujuan perkawinan pada masyarakat di PA Malang semasa Covid-19 
belum terimplementasi secara baik, sehingga hal inilah yang menjadi salah satu 
faktor besarnya persentase perkara perceraian faktor ekonomi pada dalih 
perselisihan terus-menerus. Peneliti pun turut menyarankan agar pemerintah, PA 
Malang, akademisi dan masyarakat untuk selalu menggalakan bimbingan 
perkawinan baik sebelum dan ketika perkawinan berlangsung, serta selalu 
mengadakan pemutakhiran dan penyempurnaan data terhadap perkara perceraian, 
terlebih perceraian faktor ekonomi. Sebab, hal ini akan berkontribusi secara 
signifikan bagi pemerintah, Pengadilan Agama, akademisi, dan masyarakat dalam 
mengimplementasikan prinsip mempersukar perceraian. 
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The issue of divorce at the Pengadilan Agama Malang Kelas 1A (PA Malang) is 
still a worrying scourge, the dominating factor in the 2020 Malang Religious 
Court Annual Report is constant disputes due to inadequate financial conditions. 
In fact, the financial condition in the family is not a determining factor that 
perpetuates marital relations. In short, the researcher assumes that there has been a 
gap in legal awareness of the purpose of marriage in the community in PA 
Malang. This study aims to identify legal awareness of the purpose of marriage in 
the community at PA Malang according to Fiqh Munakahat and positive law, as 
well as its relevance to divorce cases due to economic factors during Corona 
Virus Disease 2019 (Covid-19). This research is carried out through a juridical-
empirical approach, in which the norms in a rule are identified by their presence in 
a particular community. The results of this study argue that the legal awareness of 
the purpose of marriage in the community in PA Malang during Covid-19 has not 
been implemented properly, so this is one of the factors for the large percentage of 
divorce cases due to economic factors on the pretext of continuous disputes. The 
researcher also suggested that the government, PA Malang, academics and the 
community should always promote marriage guidance both before and during the 
marriage, and always update and refine data on divorce cases, especially divorce 
economic factors. This is because this will contribute significantly to the 
government, the Religious Courts, academia, and the community in implementing 
the principle of making divorce difficult. 
 






Transliterasi yang dipergunakan mengacu pada SKB antara Menteri 
Agama serta Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, masing-masing No. 158 
Tahun 1987 dan No. 0543b/U/1987 dengan beberapa adaptasi.  
1. Konsonan 
Transliterasi huruf Arab ke dalam huruf Latin adalah sebagai berikut : 
Aksara Arab Aksara Latin 
Simbol Nama (Bunyi) Simbol Nama (Bunyi) 
 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا
 Ba B Be ب
 Ta T Te ت
 Sa Ṡ Es dengan titik di atas ث
 Ja J Je ج
 Ha Ḥ Ha dengan titik di bawah ح
 Kha Kh Ka dan Ha خ
 Dal D De د
 Zal Ż Zet dengan titik di atas ذ
 Ra R Er ر
 Zai Z Zet ز
 Sin S Es س
 Syin Sy Es dan Ye ش
 Sad Ṣ Es dengan titik di bawah ص
 Dad ḍ De dengan titik di bawah ض
 Ta Ṭ Te dengan titik di bawah ط
 Za ẓ Zet dengan titik di bawah ظ
 Ain ‘ Apostrofterbalik‘ ع
 Ga G Ge غ
 Fa F Ef ف
 Qaf Q Qi ق
 Kaf K Ka ك
 Lam L El ل
 Mim M Em م
 Nun N En ن
 Waw W We و
 Ham H Ha ه
 Hamzah ‘ Apostrof ء
 Ya Y Ye ي
 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apapun. Jika terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (‘). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab seperti halnya vokal bahasa Indonesia, terdiri atas 




bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, maka 
transliterasinya adalah sebagai berikut : 
 
Aksara Arab Aksara Latin 
Simbol Nama (Bunyi) Simbol Nama (Bunyi) 
 fathah A a ا َ
 kasrah I i ا َ
 dhammah U u ا َ
 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf yang meliputi : 
Aksara Arab Aksara Latin 
Simbol Nama (Bunyi) Simbol Nama (Bunyi) 
 fathah dan ya ai a dan i يَ 
 kasrah dan waw au a dan u وَ 
 
Contoh : 
 kaifa  bukan  kayfa : ك ْيفَ 
 haula  bukan  hawla : ه ْولَ 
3. Penulisan Alif Lam 
Artikel atau kata sandang yang dilambangkan dengan huruf ال (alif 
lam ma’arifah) ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika diikuti oleh huruf 
syamsiah maupun huruf qamariah. Kata sandang ditulis terpisah dari kata 
yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). 
Contoh : 
 (al-syamsu (bukan asy-syamsu : ا ْلش ْمسَ 
ل ة َ ْلز   (al-zalzalah (bukan az-zalzalah : ا لزَّ
ل ة َ  al-falsalah : ا ْلف ْلس 
د َ  al-bilādu : ا ْلب َل 
4. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 
huruf, maka transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu : 
Aksara Arab Aksara Latin 
Harakat Huruf Nama (Bunyi) Simbol Nama (Bunyi) 
ا  َ و     َ  fathahdan alif, 
fathah dan waw 
Ā a dan garis di atas 




ي  َ  dhammahdan ya ū u dan garis di atas 
 
Garis datar di atas huruf a, i, u bisa juga diganti dengan garus 
lengkung seperti huruf v yang terbalik, sehingga menjadi â, î, û.Model ini 
sudah dibakukan dalam font semua sistem operasi. 
Contoh : 
اتَ   mâta : م 
م ى  ramâ : ر 
ْوتَ   yamûtu : ي م 
5. Ta Marbûtah 
Transliterasi untuk ta marbûtahada dua, yaitu ta marbûtahyang 
hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan dhammah, transliterasinya 
adalah (t). Sedangkan ta marbûtahyang mati atau mendapat harakat sukun, 
transliterasinya adalah (h). Kalau pada kata yang berakhir dengan ta 
marbûtahdiikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan 
kedua kata itu terpisah, maka ta marbûtahitu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh : 
ة َ ْوض   rauḍah al-aṭfâl : ا ْْل ْطف الَ  ر 
ْين ة َ د  ل ة َ ا ْلم   al-madânah al-fâḍilah : اْلف اض 
ة َ ْكم   al-hikmah : ا ْلح 
6. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda tasydid (  َ ), maka dalam transliterasi ini dilambangkan 
dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh : 
بَّن ا  rabbanâ: ر 
ْين ا  najjaânâ : ن ج 
قَ   al-ḥaqq : ا ْلح 
جَ   al-ḥajj : ا ْلح 
مَ   nu’ima : ن ع  
 aduwwun‘ : ع د وَ 
Jika huruf ى bertasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh 





ل يَ   (ali (bukan ‘aliyy atau ‘aly‘: ع 
يَ  س   (arabi (bukan ‘arabiyy atau ‘araby‘ : ع ر 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya 
berlaku bagi huruf hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila 
huruf hamzah terletak di awal kata, maka tidak dilambangkan karena dalam 
tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh : 
ْونَ  ر   ta’murūna : ت اْم 
 ’al-nau : ا ْلن ْوءَ 
ْيءَ شَ   : syai’un 
ْرتَ   umirtu : ا م 
8. Penulisan Kata Arab Yang Lazim Digunakan Dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, 
istilah atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, 
istilah atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari 
pembendaharaan bahasa Indonesia tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi 
di atas, misalnya kata hadis, sunnah, khusus dan umum. Namun bila kata-kata 
tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus 
ditransliterasi secara utuh. 
Dikecualikan dari pembakuan kata dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia (KBBI) adalah kata al-Qur’an. Dalam KBBI digunakan kata 
Alquran, namun dalam penulisan naskah ilmiah dipergunakan sesuai asal teks 
Arabnya yaitu al-Qur’an, dengan huruf a setelah apostrof tanpa tanda panjang, 
kecuali jika merupakan bagian dari teks Arab. 
Contoh : 
Fi al-Qur’an al-Karîm 
Al-Sunnah qabl al-tadwîn 
9. Lafz Aljalâlah (الله) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf 
lainnya atau berkedudukan sebagai muḍâf ilaih (frasa nominal) ditransliterasi 
tanpa huruf hamzah.  
Contoh : 
ْينَ   dînullah الله د 




Adapun ta marbûtahdi akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-
jalâlahditransliterasi dengan huruf (t).  
Contoh: 
ةَ  ف يَْ ه مَْ ْحم   hum fî rahmatillâh اللهَ  ر 
10. Huruf Kapital 
Walaupun dalam sistem alfabet Arab tidak mengenal huruf kapital, 
tetapi dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut diberlakukan ketentuan 
tentang penggunaan huruf kapital berdasarkan Pedoman Ejaan Bahasa 
Indonesia yang Disempurnakan. Huruf kapital antara lain digunakan untuk 
menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama 
pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), 
maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, 
bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka 
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). 
Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang 
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ditulis dalam teks maupun dalam 





Menilai dengan intuisi, namun meyakinkan secara logis 
Judging intuitively, but proving logically 
(David T. Link) 
 
ا وَ  نَْ ت ْفع لَ  م  ْيرَ  م   الله ي ْعل ْمه َ خ 
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